TUGAS AKHIR

PENGARUH PERBANDINGAN COLOR MASTERBATCH
TERHADAP SINAR ULTRAVIOLET PADA PEMBUATAN
CAP DENDELION VIOLET

DI PT JAYATAMA SELARAS

Disesun Oleh:
Eko Wahvu Saputro
NIM 193077

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN RI

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAY A MANUSIA
INDUSTRI

POLITEKNIK ATK YOGYAKARTA
2022



TUGAS AKHIR

PENGARUH PERBANDINGAN COLOR MASTERBATCH
TERHADAP SINAR ULTRAVIOLET PADA PEMBUATAN
CAP DENDELION VIOLET

DI PT JAYATAMA SELARAS

Disusun Oleh:
Eko Wahvu Saputro
NIM 193077

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN RI

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAY A MANUSIA
INDUSTRI

POLITEKNIK ATK YOGYAKARTA
2022



LEMBAR PERSETUJIUAN

FENGARUH PERBANDINGAN COLOR MASTERBATCH TERHADAP
SINAR ULTRAVIOLET PADA FEMBUATAN CAF DENDELION
VIOLET DM FT JAYATAMA SELARAS

Disusun Oleh:
EKO WAHYU SAPLUTRO
NIM. 1903077
Program Studl Teknologl Fengolahan Karet dan Plastik
Pemblmbing

Midarto Diwi ¥ "'El‘_tS.T., MT
NIP. 19820022 200803 1 0602

Telah dipertabankan di depan Tim Penguji Tugas Akhir dan dinyatakan
memenuhi safah satu svarat vang diperlukan untuk mendapatknn Derajat Ahli
Madva Diploma III (D3) Politeknik ATK Yogvakarta

Tanggal ; 12 Agustus 2022

TIM Fengujl
Ketua | .

Midarto Dwi Wibowo, 5.T.. M.T. Dr. Ratn Retno Utami. S.T.P. M.T.
NIP. 19820022 200803 1 00 NIP . [98203312008032001
‘[’Dgyal-mtm 22 Agustus 2022
Dlmlﬁu:q‘_ﬁz&‘ei’qu ATK Yogyakarta

;J:fﬂ,[f . d_l- 199403 1 (08



PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirabbil"alamin. Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan seluruh
alam. Dengan rasa syukur yang mendalam atas tefah diselesaikannya Tugas Akhir

ini. Penulis mempersembahkannya kepada:

I;

b

i
=

Bapak Ibu saya tercintn, Tumino dan Tukini serta adik sava Juliani Dwi
Puspitasan yang sangot saya savangl. Terimakasih atss semua yang
telah kalian berikan. Semoga kita terus berbahagia.

Bapak Midarto Dwi Wibowa, 5.T., M.T. selaku dosen pembimbing
Tugas Akhir. Terimakasih atas waktunya untuk membimbing,
mendampingi, memberi dulkungen serta motivasi hingga Tugas Akhir
i selesal.

Pihak PT Jayatama Selaras yang telah memberikan kesempatan saya
magang. Pak Agung, Pak Yudhi, Pak Ade. Pak Apus, Pak Suroto
sebagai  pembimbing - diperusahaan tenmakasih untuk ilmu  dan
pengalaman yong telah diberkan.

Teman-steman seperjuangan dolam membantu  dan  memben
semangat untuk Rijal, Hilmi, Tedjo, Riza, Rama, Farida, Rizka, Noor
dan Heni.

Teman-teman Magang Riza, Ida. Alfi. Anjolly, Hana, Tio, Vendo,
Bagas, Fadil dan Aulia.

Diri sendiri. Terimakasih atas perjuangannya serla semangatnya.
Semoga kita baik-baik saja.



KATA PENGANTAR
Puji Syukur Penulis panjatkan Kehadirat Allah SWT karena berkat Rahmat

dan Karunia-Nya sehingga Penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir denganbaik.

Tugas akhir ini disusun untuk memenuhi salah satu  persyaratan untuk
menyelesaikan Program Studi Diploma 111 (D3) Teknologi Pengolahan Karet dan
Plastik di Politeknik ATK Yogyakarta Pada kesempatan ini penulis sampaikan
ucapan terima kasih kepada pihak vang telah membantu dalam penyusunan Tugas
Akhirini :

L.
2,

Lk

Dirs. Sugiyanto, 8. Sn., M. Sn.. selaku Direktur Politeknik ATK Yogyakarta,
Dr. Ir. RLM Satric Ao Wibowo, 8.Pt, M.P,, IPU, ASEAN ENG., selaku
Pembantu Direktur | Politeknik ATK Yogyaknrta,

Wisnu Pambudi. M. Sc., selnku Ketua Program Studi Teknologi Pengolahan
Karet dan Plastik (TPKP). Politeknik ATK Yogyoakarta.

Midarto Dwi Wibowo, 5.T., M.T. selaku dosen pembimbing dalam Tugas
Alkchir.

Dosen, Asisten Dosen dan Staf Prodi TPKP Politeknik ATK Yogyakarta.
Seluruh stafdan pegawai PT Jayotama Selarzs yang telah membantu penulis
selama melaksanakan magang di perusahaan.

Serti, seluruh pihak vang telah membantu dalam pengerjaan Tugas Akhir

mL

Penulis menyadari bahwa dalam pembuatan Tugas Akhir ini, masih banyak
kekurangan, namun Penulis berharap semoga Tugas Akhir ini bermanfaat bagi
pembaca.

Yomvakarta, Juli 2022

Penulis



TUGAS AKHIR

DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUIUAN

i

PERSEMBAHAN

iii

KATA PENGANTAR

DAFTAR IS1......

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

INTISARI

Xl

BABT. i

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

B. Permasalahan

C. Tujuan Tugas Akhir

Ix. Manfaat Tugas Akhir

BABI s

TINJAUAN PUSTAKA

A, Plastik....




B MamterBanod oottt bm et b e ot e bt b am et bemm ettt

O, Irjection MoTaimE ... ..ot eses s et bemest s bamest b amesrt b amesre s

E. Smar Ultraviolet

BABI. oo

METODE TUGAS AKHIR

A, Lokasi Pengambilan Data

B. Maten.....

C. Metode Penyelesaian Masalah

HASIL DAN PEMBAHASAN

A Hasil....

B. Pembahasan

KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

B. Samn......

DAFTAR PUSTAKA

10

u

13

22

2

29

32

32

32

i

36



DAFTAR TABEL

Tabel 2. |. Index UV

Tabel 4. 1. Formula

Tabel 4. 2. Hasil Uji Visual

Tabel 4. 3. Hasil Analisis Pengujian Awal FTIR

Tabel 4. 4. Hasil Analisis Pengujian Akhir FTIR

Tabel 4. 5. Indeks UV




DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. . Isotatik Propilen

Gambar 2. 2, Masterbacth Solid.

Gambar 2. 3. Masterbacth Liquid

Gambar 2. 4. Mesin Injection Molding
Gambar 3. |. Masterbacth PPM RJA 125 VLT

Gombar 3. 2. Resin Trilene PP HITOHO

Gambar 3. 3. Injection Moldeng Powerlet

Gambar 3. 4. Mesin Mixing

Gambar 3. 5. Hot Runner

Crambar 3. 6. Mold

Gambar 3. 7. Skema Proses Pembuatan Cap Dendelion Violet....oi

Gambar 3. 8. Skema Penyelesaian Penyelesaian Masalah

Gambar 3. 9. FTIR

Gambar 4. 1. Kode Masterbacth Solid

Gambar 4. 2. Cap Dendelion

Gambar 4. 3. Sampel Uji FTIR

Gombar 4. 4. Grafik Pengujian Awal FTIR Kadar 0,5%

Gambar 4. 5. Grafik Pengujian Awal FTIR Kadar 1%

Gambar 4. 6. Grafik Pengujian Awal FTIR Kadar 1.5%

Gambar 4. 7. Grafik Pengujian Akhir FTIR Kadar 0.5% o 2

Gambar 4. 8. Grafik Pengujian Akhir FTIR Kadar [%

Gambar 4. 9. Grafik Pengujian Akhir FTIR Kadar 1.58% i 2

Wil

18
19

21



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran | Sural Penerimaan Magang

Lampiran 2 Surat Keterangan Selesai Magang

Lampiran 3 Lembar Keterangan Harian Magang ...

Lampiran 4 Lembar Bimbingan Tugas Akhir

Lampiran 5 Lembar Penilalan Magang

Lampiran & Aplikasi Untuk Mengeeek Indeks

L]
i7

18

46

48



INTISARI

Pewamnaan pada produk mempakan faktor pendukung penaompilan suatu produk
kemasan. PT Jayatama Selarss memproduksi cap dendelion vang merupakan
penutup untuk produk kecantikan, memiliki masaloh kurangnya pewamnaan pada
produk cap dendelion. Permasalahan ini menyebabkan produk tembus pandang atau
terlihat jelas dar luar kemasan, serta kurang memiliki ketahanan terhadap sinar
ultraviolet atau radiasi matahan vang menyebabkan produk menjadi tidak aman.
Pewarnaan pada cop dendelion menggunakan masterbacth. Tujuan tugas akhir ini
untuk mengetahui pengaruh fasa masterbacth pada pembuatan produk kemasan
plastik denpan menggunakan pengujian visual checking dan FTIR. Pengujian
menggunakan komposisi kadar vang berbeda tetapi menggunakan resin yang sama
yaitu PPipolipropilen). Komposisi kadar masterbacth antara lain dengan kadar
0,5%, 1% dan 1.5%. Hasil tugas akhir di dapatkan kesimpulan babwa komposisi
kadar masterbacth mempengaruhi kualitas produk kemasan plastik seperti tembus
pandang atau tidak dan memiliki ketahanan terhadap radiasi matahan atau sipar
ultraviolet. Kadar masterbacth vang direkomendastkan vaitu kadar 1,5% yang
memiliki ketahanon terhadap radiasi matahon dan tdak tembus pandang don pada
kadar yang lain.

Kata kunei : PP (Polipropilen), Masterfucth, Sinar ultraviolet, Trnsparan



ABSTRACT

Coloring of the product is a factor supporting the appearance of a packaged product.
PT Jayatama Selaras produces dendelion caps which are covers for beauty products,
has a problem of lack of coloring in dedelion cap products. This problem causes the
product to be translucent or clearly visible from the outside of the packaging. and
lacks resistance to ultraviolet ravs or solarradiation which causes the product to be
unsafe. Stamning on dedelion stamps using masterbact. The purpose of this final
project is to determine the effect of the masterbatch phase on the manufacture of
plastic packaging products using visual checking and FTIR testing. The test uses a
different content compasition but uses the same resin, namely PP {polvpropylene).
The composition of the levels of masterbact, among others, with levels of 0.5%, [%
and L.5%. The results of the final project concluded that the composition of
masterbact levels affects the guoality of plastic packaging products such as
translucent or not and has resistance to solar radiation or ultravielet light. The
recommended level of masterbath is 1.5% which has resistance to solar radiation
and is not see-through than other levels,

Keywords : PP (Polypropylene), Masterbacth, Ultraviolet light. Transparan



BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Plastik adalsh pengemas yang sampai sekarang masih banyvak
digunakan karena merupakan bagian yang sangal penting dalam industri
pengemasan. Plastik polietilen (PE) jenis LDPE dan plastik polipropilen
(PP") merupakan jenis pengemas plastik fleksibel yang memiliki sifat :
ketahanannya terhadap air sangat baik. kuat. ringan, penahan oksigen vang
cukup baik, transparan, harganya refatif murah. dan mudah diperoleh
dipasaran. Penggunaman plastik berpotensi meningkat di  kalangan
masyarakat, hal tersebnt dikarenakan plastik memiliki sifat yang lebih
praktis. ekonomis, kusi dan memiliki banyak kegunaan (Rosato dkk,
2004), Penggunaon plastik juga telah meluss dalam segala bidang
kehidupan masyarakat, terutama dalam hal kemasan . Teknologi sekarang
telah membuat kemasan berubah fungsi, dulu kemasan melindungi apa
vang dijual sekorang kemasan menjual apa yang dilindungi. |Kartajaya
{1996}, Permintaan dan penjialan kemasan plastik sendiri dipasaran juga
semakin besar, contohnya pada bulan Januari — Desember di tahun 2020
mengalami  peningkatan penjualon  kemasan plastik  sebesar 6%
{Kementerian Perindustnan, 2022).

Penampilan merupakan suatu hal yang memiliki peran penting
sebagai dava saing suatu produk. terutama entuk produk-produk vang

dibutuhkan secara rutin dan terus menerus oleh masyarakat seperti produk



makanan, obat-obatan, elektronik dan produk-produk rumsh tangga.
Penampilan dari suatu produk imi salah satunya dapat dipengaruhi oleh
pewarnaan suatu produk plastik. Pewarnaon digunakon untuk menutupi
warna asli atan perubahan warna dari resin vang pada dasarnya tidak
berwama (Mukhtar Ahmed, 1999),

Pewarnaon suatu produk  plastik  dapat dilakukan dengan
memberikan warna secara langsung pada polimer ataupun dengan
faheling. Wama tersebut menjadi faktor penting pendukung penjualan
kemasan produk plastik. Oleh sebab itu, suatu kemasan produk plastik
dituntut untuk memiliki wama yang dinamis, memiliki efek visual
sehingga akan labth menarik pelanggan. Selain itu, pewarnaan disini juga
berfungsi untuk membedakan produk satw dengan produk vang lain
{Ronald, 1999),

Sinar uliraviolet (UV) merupakan sinar vang dipancarkan oleh
matahari dan dapat sampai ke permukanan bumi sefain cahaya tsmpak dan
juga sinar inframerah. Sinar UV berada pada kisaran panjang gelombang
200400 nm. Spekirum UV terbagi menjadi tiga kelompok berdasarkan
panjang gelombang UV C (200-290) nm, UV B (290-320) nm dan UV A
(320400} nm. UV A terbag lagi menjadi dua sub bagian yaitu UV A2 dan
UV Al (COLIPA, 2006).

PT Jayatama Selaras merupakan salah satu perusahaan dibidang
kemasan plastik. Produk vang dihasilkan bervariasi baik dari jenis material

bahan baku maupun dan proses pembustannya. Salah sato produk yvang



diproduksi yaitu cap dendelion berbahan dasar polipropilen (PP) dengan
mazterbateh solid violed. Cap dendelion sendin merupakan suatu tutup dar
produk kecantikan. Produk tutup kemasan sendin juga harus menank.
warna mengkilat dan tidak tembus pandang. Produk kemasan kecantikan
harus stearil, memiliki ketahan dan aman supaya bisa melindungi apa vang
dikemas.

Sehubungan dengan hal diatas maka pokok permasalahan yang
akan dikaji adalah bagaimana cara mengatasi produk cap dendelion agar
tidak tembus pandang dan mempunyai ketahonan terhadap sipar
ultraviolet. Oleh karena itu, maka penulis tertarik untuk mengambil judul
“Pengamh Perbandingan Pewama Coler Masterbacth terthadap Sinar
Ultraviolet pada Pembustan Cap Dendelion Violet di PT Jayatama

Selaras”.
B. Permasalahan
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan
masalah yang akan dikaji dalam penyusunan Tugas akhir ini :
|. Berapa persen kador pewarna yang digunakan supaya memiliki

ketahanan terhadap radiasi sinar ultraviolet ?

[

Bagaimana pengaruh kadar pewarna terhadap radiasi sinar

ultraviolet produk cap dendelion ?



C. Tujuan Tugas AKhir

Berdasarkan perumusan masalah distas, maka tujuan dan Tugas
akhir ini adatah

|. Mengetahui kadar pewama terhadap ketahanan radissi sinar
ultraviolet produk cap dendelion,

2. Mengetahui hasil wji penparuh kadar pewama terhadap
ketahanan pengaruly radiasi sinar uwltraviolet produk cap
dendelion.

D, Manfaat Tugas Akhir
Manfaat vang dapat diperoleh dari tugas akhir ini adalah sebegai
berikut :

I. Membenkan gambaren mengenal hasil kadar pewamnaan

terhadap ketahanan pada radiasi sinar ultraviolet

bd

Memberikan pengetahuan baru tentang teknologt pewarnoan dan
pengaruh radiasi sinar ultraviolet
3. Memberikan referensi bagi indusin plastis mengenai pengaruh

kadar pewarna tethadap rodiasi sinar ultraviolet



BABII

TINJAUAN FUSTAKA
A. FPlastk

Plastik merupakan suate material rekayasn yang  strukiur
molekulnya memiliki komposisi rumit yang dengan sengaja diatur untuk
memenuhi aplikasi — aplikasi spesifik yang diinginkan otau dengan kata
lain plastik dapat dibuat dengan perpaduan polimer ditambah aditif.
Polimer sendiry adalah rantai berulang dart atom yang panjang, terbentuk
dari pengikal vang berupa molekul identik yang biasa disebul menamer.
lika monomer sejenis disebut homopolimer, maka monomer berbeda
disebut kopafimer (Flinn dan Trojan, 1975)

Selain polimer. untuk membuat barang-barang plastik agar
mempunyai  sifal  seperti yang  dikehendaki maka dalam  proses
pembuatanya diperlukan bahan tambahan atau aditif. Penggunaan bahan
aditif ini beraneka ragam tergantung pada bahan baku yang digunakan dan
mutu produk yang akan dihasilkan. Berdasarkan fungsinya aditif dapat
dikelompokkan menjadi : bahan pelunak, bahan pelumas, bahan penstabil,
bahan pengisi. pewama, blewing agent. Bahan aditif yang ditambah
tersebut disebut komponen non-plastik vang berupa senyawa anorganik

atau organik yang memuliki berat malekul rendah. { Winama, 1994)



Menurut Murjianto 1 (2005} berdasarkan sifat termal polimer,
plastik dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu :
I Plastik Termoplasiik
Plastik termoplastik adalah plastik yang memiliki rantai lorus

atau cabang tanpa rantai janng dan bila dipanaskan pado subu tertentu
akan meleleh, juga akan membeku kembali bila suhunya turun. Jenis
plastik ini dapat dicetak berulang-ulang dengan adanya panas. Conteh
material plastik yang termasuk plastik thermoplost antara lam: PP
(Polipropilen), PE { Polietilen) dan PS (Polistiren).

2. Plastik Thermoset

Plastik shermoser adalah plastik yang apabila dipanaskan

dalam subu tinggl tetap memiliki polimer yang berbentuk padat.
Plastik jenis im1 memiliki rantai yang berbentuk jaringan tiga dimensi.
Plastik jems im juga memiliks sifat keras dan tahan lama. Polietilen
(PE) merupakan hasil polimerisasi dori etena {C2H4), schingga rumus
molekulnya —{CH2 — CH2pn, pada dasamya struktur molekul
polyetilen adalah sederhana yaitu gandengan atom karbon vang
membentuk rantai panjang dimana masing-masing atom  karbon
mengandung dua tkatan dengan atom hidrogen. Polictilen sendin
masih terbagi menjadi beberapa jenis antara lain figh  densite
polvethviene (HDPE), medium density polyethvlene (MDPE), low

density polvethylens (LDPE), finear low density polyvethyfene



(LLDPE), very low density polvethvlene (VLDPE), wltra-high
malecular weight pofvethlers (UHMWPE) (Rochmadi, 2005).

PP disebut juga dengan polipropen. adalah termoplastik vang
terbuat dari monomer propilena yang memiliki sifat kaku, tidak
berbau, dan tahan terhadap bahan kimia pelarut, asam. dan basa, Massa
jenis PP adalah antara 0,91 — 0,94 glom’. PP memliki titik leleh yaitu
160-166 "C. Memiliki sifat sangat mirip dengan polvethylene (PE),
namun PP lebth kuat dan ringan dengan daya tembus wap yang rendah,
ketahanan yang baik terhadap lemak, stabil terhadsp subu tingm dan
cukup mengkilap.

Monomer PP diperoleh dengan pemecahan secara fermial
naphtha (distalasi minyak kasar) efilen, propifene dan homologues
vang lebih tinggi dipisahkan dengan distilasi pada temperatur rendah.
Dengan menggunakan katalis NattaZiegler, polipropilen dapat
diperoleh dari propilen.

PP memiliki berbagai sifat anatara lain, tittk pelelehan 160-166 °C,
kristalinitas 30 %, densitas (L855-0.946 g/cm3, tahan terhadap panas

tetapi rendah terhadap kimia, dan memiliki rumus kimia (C3HG6)n.



Gambar 2.1. Isotatik Propilen
Sumber : Morris, Pater 1. T. (2005}

B. Masterbatch

Masterbarch merupakan suatu bshan kimia tambahon yang
umumnya berisi pewama (pigmen) dan aditif terdirpersi didalam suatu
carier, Kegunaan masserfaich didalam polimer biasanya sebagai pewama,
aditif. dan bahan tambohan lain vang memberikan sifal tertentu sesuni
dengan yang diinginkan. Kata larn masterbatch terbentuk dari campuran
pewarna, aditif dan polimer. Masterbateh terdin don dua macam yaito sodid
masterbatch dan figuid masterbateh. Bentuk masterbatch dapat dilihat pada
gambar 2 dan 3. Solid musterbateh merupakan jenis dan masierfaich vang
berbentuk seperti pelfer atau lembaran.

Sedangkan masterbaich liguid mempakam jenis dar masterbatch
yang cerrier-nya adalah minyak, surfaktan atau cairan polimer. Biasanya
konsentrasi fitler dibawah 20%. Hal i dimaksudkan untuk menjaga
kekentalan dari masterbarch tersebut {Merck-Chemical, 2011). Penggunaan
masterboich figuid memiliki kekuatan wama vang lebih tinggi sehingga
dosis vang digunakan rendah, dosis juga lebih akurat sehingga keseragaman

warna yang timbul bagus, perubabah warna yang ditimbulkan juga lebih



cepat sehingga penanganan din siklus waktunya lebih cepat (Claraian,

2019)

Gambar 2.2, Masterbatch solid Cambar 2.3. Masterbatch Liquid
Sumber - PT Clariant Indonesia, 2019 Sumber : PT Clarnant Indonesia, 2019

C. Injection Molding

Injection molding seperti operasi pada jorum suntik, dimana leleban
plastik disuntikan kedalam mofd (cetakan) vang tertutup rapat yang berada
didalam mesin sehingga lelehan tersebut memenuhi ruang yang berada pada
mofd sesunl dengan bentuk produk yang diinginkan. Proses siklus untuk
infection molding terdin dan empal tahapan sebagai ymitu, clamping
sebelum injeksi bahun ke dalsm cetakan dua bagian dari cetakan harus
tertutup rapat pada mesin, injection plastik cair disuntikkan ke dalam meld
dan memenuhi ruangan sesual dengan bentuk produk vang dinginkan,
cooling merupakan proses pendinginan material plastik setelah proses
penyuntikan, efection ketika mofd dibuka mekanisme yang digunakan untuk

glection sysiem adalah mendorong bagian plastik dari cetakan {Bryce 1998),
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Gambar 2 4. Mesin fajection Maolding

Sumber : Powerjet,2022

D. FTIR

FTIR (Fourier Tramsform [nfraRed) merupakan meiode yang
menggunakan spektroskopi inframerah. Spektroskopi infra merah, radiasi
inframerah dilewatkan pada sampel. Sebagian radiasi inframerah diserap
oleh sampel dan sebagian lagi dilewatkan atau ditransmisikan. Analisis
gugus fungsi dengan FTIR bertujuan untuk mengetahui proses yang terjadi
pada pencampuran apakah secara fisik atau kimia. Sampel] ditempatkan ke
dalam set holder, kemudian dican spekirum yang sesuai. Hasilnya akan
didopatkan difraktopram hubungan sntarn bilangan gelombang dengan
intensitas. {Thermao, 2011}

. FT-IR merupakan salah satu instrumen vang menggunakanprinsip
spekiroskopi. Inframerah vang dilengkapi dengan transformasi fourfer
untuk deteksi dan analisis hasil spektrumnya (Anam. 2007). Spekiroskopi
inframerah berguna untuk identifikasi senyawa organik karenn spektrumnya

yang sangat kompleks yang terdini dari banyak puncak-puncak {Chusnul.



1

2011). Selain itu, masing-masing kelompok fungsional menyerap sinar

inframerah pada frekuensi yang unik.

. Slnar Ultravielet

Sinar ultraviclet merupakan bagian gelombang elektromagnetik dari
energi radiasi matahari pada pita 100400 nm. Radiasi matahari yang
menjangkau  permukaan bumi sendini berada pada sekitar panjang
gelombang 100 nm sampai dengan | mm. Pita gelombang cahaya matzhar
dibagi menjadi tiga bagian utama yaitu sinar ultraviolet dengan panjang
gelombang 100 - 400 nm. Berikutnya cahaya tampak atau cohaya yang bisa
terlihat oleh mata manusia pada 400 - 7 nm. Kemudian bagian ketiga
adalah sinar inframerah (IR} dengan panjang gelombang 700 - | nm. Sinar
inframerah seperti juga sinar ultraviolel tidak bisa ditangkap oleh mata,
Sinar ultraviolet yang berada pada pita gelombang 100 - 400 nm tersebut
dibagi lagi menjadi UV A, UV B dan UV C (BMKIG.2022).

Indeks UV adalah angka tanpa satuan untuk menjelaskan tingkat
paparan radiasi sinar ultraviolet yang berkaitun denpgan kesehaton manusia.
Mengetahuwi UV indeks kita bisa memantau tingkat sinar ultraviolet yang
bermuunfaat dan yang dapat memberikan bahaya. Setiap skala ada UV Indeks
setara dengan 0.025 Wm? radiasi sinar ultraviolel. Skala tersebut diperoleh
berdasarkan fluks spekiral radiasi UV dengan fungsi vang sesual dengan
efek fotobioloms pada kulit manusia, terintegrasi antara 250 dan 400

nm{ BMKG. 2022},



Tabel 2. 1, Indeks UV

Wama Skala UV Indeks Kategori
Hijau 0-2 Risiko bahaya rendah
Kuning i3 Risiko bahava sedang
Orange 6-7 Risiko bahaya ekstrem
Merah &-10 Risiko bahava sangat tinggi
Ungu 11 Risiko bahaya sangat ekstrem




BAB I

METODE TUGAS AKHIR
A. Lokasi Pengambilan Data

Studi lapangan berupa wawancara, observasi dan dokumentasi,
identifikasi masalah dilakukan penulis disalah satu perusahaan plastik vaitu
PT. laystama Selaras vang beralamat di JI. Raye Narogong, Kembang
Kuning. Kecamatan Klapamungmal, Kabupaten Bogor, Jawa Barat 16820,
Pengambilan data dilakukan pada tanggal 21 Februari sampai dengan 21

April 2022,

B. Materi

Muoter: yang diamati dodame Tugas akhir ini adalah behan baku
utama, kadar masterbacth 0.5% : 1% ; 1.5%, alat yang digunakan dan
keseluruhsn proses pembuatan Cap Dendelion Vielet yang diuraikan
sebagai bertkut :
|. Bahan

Bahan yang dipunakan dalam proses pembuatan Cap Dendelion

Violet adalah sebagai berkut :
a. Masterhacth PPM BI1A 125 VLT
Masterbacth ini memiliki bentuk pellet dan bewarna vio/er.

Kegunaan masterbact untuk bahan aditif.

13
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Gambar 3. |. Masterbacth PFM B1A 125 VLT

Sumber : PT Jayatama Selfaras. 2022
b. Resin Trlene PP HIIOHO
PP imi berfungsi sebagai bahan wtama dan memiliki
berbentuk pellet. Serts memiliki sifat sebagai berikut: wamna

putih, subu leleh 163°C, density 0.9 g/em3. kuat tarik 35 MPa,



.

perpanjangan tarik 13% dan modulus lentur 1500 MPa,

til

i
1)

E 'i‘!::
=5

Gambar 3. 2. Resin Trlens PP HITOHO

Sumber : PT Jayatama Selaras
Alat

Berikut adalah alat yang digunakan dalam proses pembuatan Cap
Dendelion Violet:

o  fufection Molding Jems Powerlet

i)
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Gambar 3. 3. Infection Molding Powerlet
Sumber : PT Jayatama Selaras, 2022

Mesin Injection digunakan untuk memproses resin menjadi

produk plastik, contohnya produk cap dendelion.

b Mixing

Gambar 3. 4. Mesin Miving
Sumber : PTJayatama Selaras, 2022
Mesin Miving digunakan untuk mencampur bahan utama
dan bahan aditif,

c.  Hot Runner

Gambar 3. 5. Hor Runner
Sumber ; PT. Jayntama Selaras
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Hot runner  digunakan dalam  infection  mold untuk

memastikan plastik di dalam runner dan gates mengalir dengan

baik.

d.  Mold

Gambar 3. 6, Mald

Sumber : PT Jayatama Selaras
Mald digunakan untuk mencetak parison menjadi produk

plastik.
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3. Proses Pembuatan

[ Persiapan Alat dizn Bahan J

Resin PP —" Mixing
Masterbacth Solid ="

Injection Molding

T=286"C.208"C,
dan 149°C

t= 1338 denk

Tidak
Pengujia

Produk Rejecr

L

Crushing

Produk Ok

Gambar 3. 7. Skema Proses Pembuatan Cap Dendelion Viclet

Sumber ; PT.Jayatama Selarus, 2022
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C. Metode Penyelesalan Masalah

Metode penyelesaizn masalah tugas akhir yang dilakukan dapat

hd
Identifikasi Masalah
|

dilihat pada gpambar 3.8,

T
l Pengumpulan |

L]
Percobaan

i
Pengujian Sampel

]
k L4
Checking Ui FTIR

¥

Hasil Pengujian dan

i, i

¥

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Gambar 3. 8. Skema Penyelesaian Penyelesaian Masaloh
Sumber : PT Jayatuma Selors 2022
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Identifikas: Masalah
Tahapan pertama vaitu Identifikasi masalah dilakukan dengan

pelanggan untuk mengetahui kekurangan dari produk vang telah ada
sebelumnya agar mendapat spesifikasi produk baru sesuai dengan yang
diinginkan,
Pengumpulan Data

Pengumpulan datn diperoleh langsung dari sumber yang ada
diperusahaan maupun dari studi literatur,
Percobaan

Pecobaan dilakukan dengan cara proktek kerja langsung yang
dilakukan di Laborsturiom Instrumen Kampos Politeknik ATK
Yogyakarta.
Pengujizn Sampel
@ Pengujian Checking viseee!

Pengujian checking visual adalah pengujian vang dilakukan
dengan cara menyesuaikan data yang dimginkan costumer. Tujuan
dart pengujian ini adalah untuk mengetahui wamno dan tekstur
ataupun kenampakan dan suatu produk. Pengujian ini difakukan
pada awal setiap produksi dimulai. Pengujian checking visual
dilakukan menggunakan panca indra untuk mengetahui bemtuk

viswal! produk dan wama yvang dibasilkan.
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k. Uji FTIR

Pengujian FTIR adalah pengujizn untuk mengetshui gugus
fungsi dari produk. Pengujian ini dilakukan dua kali tahap, tahap
pertama produk belum diradiasi matahari atay sinar uliraviolet dan
tahap kedua produk sudah dirndias: matahari atau sinar ultraviolet.
Penyinaran dilakukan dengan sinar matarahi langsung dan
menggunakan fampu ultraviolel. Produk diradiasi matahari selama
|5 han secara terus-menerus , pada jam & pagl sampai 3 sore serta

untuk penyinaran lampu ultraviolet selama 24 jam.

Gambar 3. 9, FTIR
Sumber : Nikomababan, 2017

Hasil Pengujian dan Pembahasan
Hasil pengujian dan pembahasan difakukan dengan melihat hasil
pengujian yang telah dilakukan.
Kesimpulan dan Saran
Penarikan kesimpulan digunakan untuk mengambil keputusan

yang selanjuinya dapat dihasilkan saran yang sesuai.
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